
BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kandungan 

kimia (NPK) pada kompos eceng gondok dan sedimen danau limboto, dapat 

disimpulkanbeberapahal penting antara lain : 

1. Hasil analisis kandungan kimia (NPK) dari sedimen danau Limboto 

kandungan N sebesar 0,66%, P sebesar 615,28 Mg/Kg (0,06%), K sebesar 

719,98 Mg/Kg (0,07%). Kadar N sesuai dengan SNI yaitu sebesar 0,40%-, 

sedangkan untuk P dan K tidak memenuhi SNI yang ditentukan. 

2. Hasil analisis kandungan kimia (NPK) dari 3 variasi kompos eceng gondok, 

untuk kandungan N dari 3 variasi yang memenuhi standard SNI yang 

ditentukan. yakni pada kompos eceng gondok dengan variasi 10 Kg yaitu 

sebesar 0,42%. Kandungan P untuk 3 variasi kompos eceng gondok tidak ada 

yang memenuhi SNI, kandungan K dari 3 variasi eceng gondok sebesar 

0,22%- 0,25% - 0,24%. Kadar k dari 3 variasi kompos eceng gondok semua 

memenuhi SNI 19-7030-2004 yaitu sebesar 0,20%-. 

3. Hasil uji penanaman sayuran sawi pada media tanam dari campuran sedimen 

danau Limboto dan kompos eceng gondok mempunyai perbedaan signifikan 

yang nyata terhadap pertumbuhan sayuran sawi. 

 

 

 



5.2 Saran 

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk analisis kandungan NPK dari 

media tanam yang telah selesai di tanami tanaman sawi yang dalam hal ini 

dibuat dengan beberapa variasi yang berbeda. 

2. Perlu diadakan penelitian kembali terhadap sampel sedimen danau limboto 

yang titik pengambilannya diambil pada sekitaran titik pengambilan 

sampel pada penelitian ini. 
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